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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	
	PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH
	Kode MK
	:
	MAK 525

	Mata kuliah prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	3 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Sudarwan, Akt., M.Acc., CIA, QIA
	Kode Dosen
	:
	5731

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mampu Menganalisis Perkembangan Isu-Isu Sektor Publik dan Tanggung Gugat mengenai pertanggungjawaban pemerintah.
2. Mampu melakukan evaluasi atas hasil cap[aian kinerja pemerintah. 

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mampu menganalisis dan menjelaskan penerapan Standar akuntansi sektor publik
	Standar akuntansi sektor publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik aktif berdiskusi dan semua anggota kelompok memberikan pendapat.
· Peserta didik menguasai materi kuliah yang dibahas pada perkuliahan hari ini.

	2
	Mampu menganalisis dan menjelaskan penerapan Teknik-teknik akuntansi keuangan sektor publik.  
	Teknik-teknik akuntansi keuangan sektor publik.  
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik aktif berdiskusi dan semua anggota kelompok memberikan pendapat.
· Peserta didik mampu menyelesaikan tugas dari dosen.

	3
	Mampu menganalisis dan menjelaskan Strategi Penyusunan Laporan keuangan sektor publik
	Strategi Penyusunan Laporan keuangan sektor publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik aktif mampu menyelesaikan dan menganalisis tentang strategi sumber daya manusia dan mengembangkan sistem evaluasi kinerja.
· Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.

	4
	Mampu menganalisis dan menjelaskan proses Pelaporan Keuangan Unit Kerja Organisasi Sektor Publik dan Konsolidasi Organisasi Sektor Publik
	Pelaporan Keuangan Unit Kerja Organisasi Sektor Publik dan Konsolidasi Organisasi Sektor Publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik mampu menjelaskan berbagai hambatan dibidang hukum, politik, norma sosial dam hambatan pribadi, mengidentifikasi cara cara mengurangi bias penilaian.
· Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.

	5
	Mampu menganalisis dan menjelaskan bentuk-bentuk Manajemen keuangan publik
	Manajemen keuangan publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik aktif berdiskusi dan semua anggota kelompok memberikan pendapat.
· Peserta didik menguasai materi kuliah yang dibahas pada perkuliahan yang dibahas hari ini.

	6
	Mampu menganalisis dan menjelaskan peranan Pembiayaan pemerintah (daerah),
	Pembiayaan pemerintah (daerah), 
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik aktif  mengikuti kuliah umum dari dosen tamu.
· Peserta didik menguasai materi kuliah yang didiskusikan dan membuat laporan dari hasil materi yang disampaikan Dosen Tamu.

	7
	Mampu melakukan analisa dan menjelaskan informasi Hubungan keuangan pusat-daerah,.
	Hubungan keuangan pusat-daerah,.
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik aktif berdiskusi dan semua anggota kelompok memberikan pendapat.
· Peserta didik mampu menguasai materi kuliah yang didiskusikan.

	8
	Mampu menganalisis dan menjelaskan peranan Privatisasi, private finance initiative (kerjasama swasta/BOT),
	Privatisasi, private finance initiative (kerjasama swasta/BOT), 
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik mampu menyelesaikan dan menganalisis berbagai aspek kinerja dan proses evaluasi kinerja.
· Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.

	9
	Mampu menganalisis dan menjelaskan informasi Karakteristik Anggaran Sektor Publik
	Karakteristik Anggaran Sektor Publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik mampu menyelesaikan dan menganalisis berbagai aspek kinerja dan proses evaluasi kinerja.
· Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.

	10
	Mampu menganalisis dan menjelaskan informasi Prinsip-Prinsip Anggaran Sektor Publik
	Prinsip-Prinsip Anggaran Sektor Publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik aktif  mengikuti kuliah umum dari Dosen Tamu.
· Peserta didik menguasai materi kuliah yang didiskusikan dan membuat laporan dari hasil materi yang disampaikan Dosen Tamu

	11
	Mampu memberikan analisis dan penjelasan mengenai Fungsi, jenis anggaran, dan pendekatan anggaran sektor public
	Fungsi, jenis anggaran, dan pendekatan anggaran sektor public
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik mampu menjelaskan beberapa sistem evaluasi kinerja dilingkungan PNS, Bank Swasta dan Perum Pegadaian.

· Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.

	12
	Mampu memberikan analisa dan penjelasan mengenai Pengembangan Sistem Anggaran sektor public pengguna dalam investasi 
	Pengembangan Sistem Anggaran sektor public
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik mampu menyelesaikan berbagai sistem evaluasi kinerja pada organisasi / perusahaan Internasional seperti PBB, MNC.

	13
	Mampu memberikan analisa dan penjelasan mengenai Proses penyusunan anggaran sektor publik
	Proses penyusunan anggaran sektor publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik mampu menguasai materi kuliah yang dibahas pada perkuliahan hari ini.

· Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.

	14
	Mampu memberikan analisa dan penjelasan peranan Proses pertanggungjawaban anggaran sektor publik
	Proses pertanggungjawaban anggaran sektor publik
	- Presentasi

- Small Grup    

  Diskusi

- Resensi Jurnal
	· Akuntansi Sektor Publik, Rowan Jones.

· Performance of Sector Public.

· Artikel/Jurnal

· Resensi Jurnal


	· Peserta didik mampu menyelesaikan hasil penelitian dengan tepat waktu. 
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	
	PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	REGULASI SEKTOR PUBLIK 
	Kode MK
	:
	MAP  533

	Mata kuliah prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	3 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Yahya R. Hidayat, M.Sc.
	Kode Dosen
	:
	3982

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa dapat memahami  dan menjelaskan regulasi dalam organisasi sector publik

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Menjelaskan Definisi Regulasi Publik.
	Definisi Regulasi Publik.
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi
	· Pemahaman konsep perilaku biaya dalam konteks pengambilan keputusan stratejik

· Pemahaman penerapan paradigma perilaku biaya dalam pengambilan keputusan stratejik 

	2
	Menjelaskan Perkembangan regulasi terkait akuntansi sector publik
	Perkembangan regulasi terkait akuntansi sector publik
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi
	· Pemahaman konsep perilaku biaya dalam konteks pengambilan keputusan stratejik

· Pemahaman penerapan paradigma perilaku biaya dalam pengambilan keputusan stratejik 

	3-4
	Menjelaskan Teknik Penyusunan Regulasi Publik
	Teknik Penyusunan Regulasi Publik
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi
	Pemahaman dan penguasaan teknik analisis value chain dan supply chain management dalam bingkai activity based costing

	5-6
	Menyusun dan menjelaskan  regulasi  Publik
	Regulasi dan siklus akuntansi sektor publik.
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi
	Pemahaman dan penguasaan teknik analisis value chain dan supply chain management dalam bingkai activity based costing

	7-8
	Menelalah dan melakukan Penyusunan regulasi  Publik
	Penyusunan regulasi  Publik
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi
	Pemahaman dan penguasaan konsep strategi persaingan usaha serta penerapannya pada proses akuntansi manajemen stratejik

	9-10
	Menelalah dan melakukan review regulasi  Publik
	Review  Regulasi Publik
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi
	Pemahaman dan penguasaan konsep strategi persaingan usaha serta penerapannya pada proses akuntansi manajemen stratejik

	11 - 12
	Menjelaskan Dasar Hukum Keuangan PubliK : dasar hukum keuangan negara, dasar hukum keuangan daerah, dasar hukum  keuangan organisasi PubliK lainya.
	Dasar Hukum Keuangan Publik : dasar hukum keuangan negara, dasar hukum keuangan daerah, dasar hukum  keuangan organisasi Publik lainya.
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi

	Pemahaman dan penguasaan konsep strategi investasi dan ekspansi usaha serta penerapannya pada proses akuntansi manajemen stratejik

	13 - 14
	Menjelaskan Permasalahan regulasi keuangan Publik di Indonesia
	Permasalahan regulasi keuangan Publik di Indonesia
	Small Group Discussion, Case Study, Presentasi, Panel Diskusi

	· Bastian, Indra, Akuntansi Sektor Publik : Suatu Pengantar, 2005,  Erlangga, Jakarta.
· Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2009, Edisi IV , Penerbit Andi
	Pemahaman dan penguasaan konsep strategi investasi dan ekspansi usaha serta penerapannya pada proses akuntansi manajemen stratejik
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

	FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	MANAJEMEN DAN PEMBIAYAAN
	Kode MK
	: 
	MAP 507

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Deddy S. Bratakusumah, MSc.
	Kode Dosen
	:
	6295

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa dapat mengetahui  dan dapat menjelaskan secara menyeluruh instrument laporan keuangan dan hal yang mempengaruhi keputusan keuangan.
2. Mahasiswa mampu dan menganalisa laporan keuangan suatu perusahaan 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan dan memahami aspek manajemen keuangan dan tujuan organisasi dalam memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham
	Pengantar :

Kontrak pembelajaran, Mengkaji dan mendiskusikan:

1. Pengantar manajemen keuangan
2.  Pasar dan lembaga keuangan
	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	1. Mengidentifikasi bentuk lembaga keuangan
2. Memahami bentuk lembaga keuangan

	2


	Mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami pengertian laporan keuagan cash flow dan kaitan berbagai komponennya
	1. Laporan keuangan
2. Laporan Arus Kas dan pajak
	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore

	Mengkaji dan mendiskusikan:

1. Konsep laporan keuangan dalam manajemen
2. Aplikasi laporan keuangan dalam manajemen

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan:

1. Analisis laporan keuangan perusahaan.
2. Rasio rasio keuanga 
	Analisis informasi Akuntansi (laporan Keuangan):

1. Rasio Profitabilitas
2. Rasio Solvabilitas
3. Rasio Aktivitas
4. Rasio Likuiditas
	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu mengkaji dan mendiskusikan: 

1. Memahami penggunaan rasio keujangan
2. Dapat menganalisis profitabilitas perusahaan
3. Memahami nilai perusahaan 

	4

	Mahasiswa mampu membuat perencanaan keuangan/anggaran dan peramalan keuangan
	Analisis :

1. Perencanaan keuangan

2. Peramalan keuangan 
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu :

1. Memiliki pemahaman tentan penyusunan cash budget
2. Memiliki pemahaman tentang performa income statement dan balance sheet.

	5


	Memahami dan memiliki wawasan tentang:

1. Konsep dari nilai waktu uang saat ini dan yang akan dating
2. Pengukuran  nilai waktu uang
	Analisis 

1. Present Value
2. Present Value Annuity
3. Future Value
4. Future Value Annuity
	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	mahasiswa mampu melakukan:

1.  Melakukan pengukuran terhadap aturan nilai waktu dalam keuangan.

	6


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu melakukan:

Pengukuran surat Berharga :
a. Saham
b. Obligasi
	Analisis penilaian:

1. Pengukuran Obligasi
2. Pengukuran saham
	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan:

Pengukuran penilaian surat berharga saham dan obligasi

	7
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami makna dari resiko
2. Memahami makna dari tingkat pengembalaian (return)
	1. Risk and Return
	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memiliki pemahaman dalam menentukan implikasi atas resiko
2. Memiliki pemahaman dampak dari tingkat pengembalian terhadap investasi.

	8
	Memahami dan memiliki wawasan tentang:

1. Perhitungan atas penganggaran modal
2. Menganalisis biaya modal 
	Cost of Capital:

1. Payback Periode(PP)
2. Net Present Value(NPV)
3. Probability Index(PI)
4. Internal Rate of Return(IRR)
	5. Small Group Discussion, Case Study
6. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menghitung dengan metode PP,PI,NPV,IRR
2. Pemahaman dalam menentukan modal perusahaan 


	9


	Memahami dan memiliki wawasan tentang:

1. Pemahaman kelayakan suatu proyek
2. Mengukur kelayakan suatu proyek
3. Menganalisis kelayakan proyek
	Analisis Resiko Rasio Keuangan :

1. Analisis sumber resiko

2. Resiko likuiditas jangka pendek

3. Resiko likuiditas jangka panjang


	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis resiko likuiditas jangka pendek 

2. Menganalisis resiko 

likuiditas jangka panjang


	10

	Memahami dan memiliki wawasan tentang:

1. Perhitungan kebutuhan modal /pendanan perusahaan
2. Menganalisis kebutuhan modal / pendanaan perusahaan
	1. Pengelolaan Sturuktur Modal
	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu:

1. Pemahaman tentang keputusan keuanga yang dapat mengoptimalkan struktur modal

	11
	Memahami dan memiliki wawasan 

1. Pengukuran kebutuhan modal kerja 
2. Pengelolaan asset
	1. Working Capital 
2. Manajemen Asset

	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu 

1. Paham tentang keputusan keuangan yang mengoptimalkan sturktur modal 
2. Peham tentang keputusan keuangan berkaitan dengan modal kerja dan asset perusahaan.

	12

	Memahami dan memiliki wawasan:

1. Pengelolaan piutang
2. Pengelolaan Persediaan
	1. Manajemen Piutang dan Persediaan

	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore

	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan:

1. Paham manfaat, masalah kebijakan yang berkaitan dengan piutang dan persediaan.

	13


	Memahami dan memiliki wawasan tentang:

1. Sewa Guna Usaha (leasing) 

2. Faktor yang dipertimbangkan dalam leasing
	Analisis sewa - beli
1. Sewa Guna Usaha 

2. Pembelian Kredit


	1. Small Group Discussion, Case Study
2. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore 
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan:

1. Analisis Leasing
2. Jenis Leasing 

3. Keputusan Leasing Vs membeli secara kredit


	14

	Memahami dan memiliki wawasan tentang :
1. Aspek dalam Penggabungan Usaha
	Penggabungan Usaha :
1. Merger

2. Akuisisi

3. Konsolidasi
	4. Small Group Discussion, Case Study
5. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Brigham, Eugene F & Houston, Joel.F, Fundamental of Financial Management, Harcoat, New York
2. Weston, J.F and Copeland, T.E, Managerial Finance, The Dryden Press, International edition.
3. Ross, Westerfield and Jaffe, Corporate Finance, Mc Graw Hill, International Edition, Singapore 
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu mengetahui:
1. Pemahaman manfaat dan resiko penggabungan usaham
2. Menghitung sinergi penggabungan usaha


MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA  
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	Program STUDI MAGISTER ADMINSITRASI PUBLIK FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	MANAJEMEN SDM
	Kode MK
	:
	MAP 531

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Iskandar Panjaitan, M.Sc.
	Kode Dosen
	:
	6097

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak Ada Praktik, tidak ada online untuk kelas reguler, ada online untuk kelas karyawan

	Capaian Pembelajaran
	:
	 .1. Mahasiswa mampu menguraikan secara konseptual, prosedur dan operasional aspek-aspek 

      Yang berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia
 2. Mampu mengintegrasikan dan menggunakan konsep pemahaman teori dan keterampilan paradigm Mengelola SDM dalam Organisasi  untuk menunjukkan sikap seorang professional yang memiliki kecirian intelektualitas, kreatifitas dan kemandirian

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami 
Konsep Dasar Manajemen, Manajemen SDM, dan Fungsi manajemen SDM
	KONSEP DASAR MANAJEMEN SDM

1. Konsep Manajemen
2. Konsep Manajemen SDM
3. Fungsi dan Peranan Manajemen SDM

	 1. Model pembela-jaran     ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	1. Mendeksripsikan Konsep dasar Manajemen SDM

	2
	Mahasiswa mampu memahami 

Bagaimana menyusun dan melakukan perincian dalam analisis jabatan


	ANALISIS JABATAN

1. Pengertian Analisis Jabatan
2. Tujuan dan Manfaat Analisis Jabatan
3. Metode Pengumpulan Data
4. Analisis Beban Kerja
5. Desain Pekerjaan
6. Penilaian Jabatan

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	2. Mendeskripsikan dan menyusun serta membuat Analisis Jabatan

	3
	Mahasiswa memiliki kemampuan mengorganisasikan pemahaman teori secara kontekstual mengenai 

Perencanaan Tenaga Kerja dalam Organisasi


	PERENCANAAN TENAGA KERJA/SDM DALAM ORGANISASI

1. Pengertian Perencanaan Tenaga Kerja
2. Tujuan dan Manfaat Perencanaan Tenaga Kerja
3. Proses Perencanaan SDM
4. Meramalkan Kebutuhan Tenaga Kerja
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perencanaan Tenaga Kerja dalam Organisasi

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	3. Mendeskripsikan Proses dan Aliran dalam membuat Perencanaan Tenaga Kerja



	4
	Mahasiswa  memiliki pemahaman konsep mengenai: 

Pemahaman dan permasalahan dalam proses rekrutmen tenaga kerja
	REKRUTMEN

1. Pentingnya Rekrutmen
2. Tujuan Rekrutmen
3. Sumber Tenaga Kerja
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	4. Mengidentifikasi permasalahan dan tantangan dalam melakukan rekrutmen tenaga kerja di dalam organisasi

	5
	Mahasiswa memiliki pemahaman Konsep Proses Seleksi dalam Organisasi


	SELEKSI

1. Pengertian Seleksi
2. Tujuan Seleksi
3. Jenis-jenis Metode Seleksi
4. Tahapan Seleksi
5. Studi kasus Seleksi

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	5. Mendesain proses dan tahapan-tahapan seleksi dalam organisasi, dan menganalisis studi kasus seleksi.

	6
	Mahsiswa memiliki kemampuan mengintegrasikan Peranan organisasi, pimpinan dan kemampuannya dalam proses orientasi


	ORIENTASI

1. Pengertian Orientasi
2. Tujuan Orientasi
3. Jenis-jenis Metode Orientasi
4. Tahapan Orientasi
5. Studi kasus Orientasi

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	6. Mendesain proses Orientasi dalam organisasi.

	7
	Mahasiswa memiliki pemahaman  penerapan konsep pelatihan dalam organisasi
	PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN I

1. Pengertian pelatihan

2. Keuntungan Pelatihan
3. Tujuan dan Manfaat Pelatihan
4. Menentukan Lokasi Pelatihan
5. Teknik Pelatihan

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	7.Mendesain pelatihan dalam organisasi atau kelompok kecil

	8
	Mahasiswa memiliki kemampuan dalam menerapkan konsep pengembangan dalam organisasi
	PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN II

1. Pengertian Pengembangan
2. Tujuan Pengembangan Karyawan
3. Proses Pengembangan Karyawan
4. Faktor yang mempengaruhi pelatihan dan pengembangan.


	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	
	8.Menerapkan konsep pengembangan dalam berbagai bentuk dan skala organisasi

	9
	Mahasiswa mampu melakukan penyusunan untuk rencana karir jangka panjang
	PERENCANAAN 

KARIR

1. Pengertian karir.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Karir
3. Program Pengembangan Karir
4. Jenis-Jenis karir
5. Persyaratan Karir
6. Kendala Pengembangan Karir

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	9. Menginternalisasi diri sebagai seseorang yang mengembangkan karir individu dan masa depan

	10
	Mahasiswa mampu melakukan telaah dan evaluasi penilaian kinerja dalam organisasi
	PENILAIAN KINERJA

1. Pengertian Kinerja
2. Pengertian Penilaian Kinerja 
3. Tujuan Penilaian Kinerja
4. Asas-asas Penilaian Kinerja
5. Komponen Penilaian Kinerja
6. Indikator Penilaian Kinerja
7. Kesalahan dalam Penilaian Kinerja

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	10. Mengevaluasi berbagai bentuk penilaian kinerja pada berbagai level jabatan dan pekerjaan


	11
	Mahasiswa mampu melakukan evaluasi atas sistem pemberian kompensasi dalam organisasi
	PEMBERIAN KOMPENSASI

1. Pengertian Kompensasi
2. Tujuan Pemberian Kompensasi
3. Manfaat Pemberian Kompensasi
4. Jenis-jenis Kompensasi
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi
6. Kompensasi menurut undang-undang

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	11. Memberikan feedback atas sistem pemberian kompensasi dalam sebuah organisasi.

	12
	Mahasiswa mampu melakukan pengembangan metode pendidikan
	KESELAMATAN, KEAMANAN DAN KESEHATAN KERJA

1. Pengertian keselamatan dan Kesehatan Kerja
2. Resiko yang Dihadapi dalam Pekerjaan
3. Faktor yang Mempengaruhi Keselamatan Kerja
4. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Kerja
5. Ruang lingkup keselamatan dan kesehatan kerja
6. Cara mengurangi kecelakaan di tempat kerja

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	12. Mengevaluasi sistem keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja dalam organisasi

	13
	Mahasiswa mampu melakukan analisis kasus hubungan industrial
	HUBUNGAN INDUSTRIAL

1. Pengertian Hubungan Industrial
2. Pengertian Serikat Pekerja
3. Pihak pihak yang Terlibat
4. Perselisihan Perburuhan
5. Tujuan dan manfaat hubungan Indusrial
6. Pengaruh hubungan industrial

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	13. 13. Kemampuan dalam Mengevaluasi suatu kasus yang terkait dengan hubungan industrial

	14
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi Isue Strategik yang terkait dengan pemutusan hubungan kerja
	PEMUTUSAN/PELEPASAN HUBUNGAN KERJA

1. Pengertian pemutusan hubungan kerja
2. Alsan pemutusan hubungan kerja
3. Dampak pemutusan kerja
4. Larangan dalam pemutusan hubungan kerja
5. Pensiun
6. Tujuan pensiun
7. Jenis-jenis pensiun dan lembaganya

	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Human Resources Management, Garry Dessler, Prentice Hall
	14. Melakukan analisis konsep pemutusan atau pela[asan hubungan kerja dalam organisasi


PENGANGGARAN SEKTOR PUBLIK 
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Penganggaran  Sektor Publik
	Kode MK
	:
	MAP 534

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Suharno, MA.
	Kode Dosen
	:
	6237

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Menjelaskan konsep dasar dari penganggaran.dan mampu membuat ramalan penjualan (sales forecasting), Anggaran Penjualan, Anggaran Produksi, anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja, Anggaran BOP, Anggaran Variabel, Anggaran modal, Anggaran Piutang, Anggaran Kas

2. Mampu membuat anggaran komprehensif

3. Mampu Membuat Analisis BEP dan Evaluasi Kinerja dan Analisis Varians

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami konsep dasar penganggaran dan tujuannya
	Konsep Dasar Penganggaran  


	3. Metoda contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).
	Pemahaman konsep  atas anggaran serta tujuan penyusunan anggaran

	2
	Diharapkan setelah menyelesaikan  materi  ini, mahasiswa mampu Memahami perencanaan penjualan dengan beberapa metode forcest penjualan
	Forcest Penjualan
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).
	Pemahaman dan kemampuan menentukan metode forcest penjualan

	3


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu Memahami dan menyusun Anggaran Penjualan 
	Anggaran Penjualan
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).
	Kemampuan  menyusun anggaran penjualan

	4


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu Memahami dan menyusun anggaran produksi
	Anggaran Produksi


	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF)
	Kemampuan menyusun anggaran produksi



	5
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu Memahami dan menyusun Anggaran Bahan Baku
	Anggaran Bahan Baku 
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).


	Kemampuan menyusun anggaran bahan baku

	6


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu Memahami dan menyusun Anggaran Tenaga Kerja


	Anggaran Tenaga Kerja
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).
	Kemampuan menyusun anggaran tenaga kerja

	7
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami  dan menyusun Anggaran Biaya Overhead Pabrik (BOP)
	Anggaran Biaya Overhead Pabrik (BOP)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).
	Kemampuan  dalam menyusun anggaran biaya overhead pabrik

	8
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menyusun anggaran variabel
	Anggaran Variabel
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).


	Kemampuan  dalam menyusun anggaran variabel

	9


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menyusun anggaran Modal
	Anggaran Modal
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).


	Kemampuan dalam menyusun anggaran modal

	10


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menyusun anggaran piutang
	Anggaran Piutang
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).


	Kemampuan dalam menyusun anggaran piutang

	11
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menyusun anggaran kas
	Anggaran Kas
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF)


	Kemampuan dalam menyusun anggaran kas

	12


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menganalisa anggaran BEP 
	Anggaran Break Even Point dalam Sistem Penganggaran
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).
	Kemampuan dalam menganalisa dengan benar Anggaran BEP

	13


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menyusun anggaran komprehensif
	Anggaran Komprehensif
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).
	Kemampuan dalam menyusun anggaran komprehensif

	14

	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa memahami dan mengevaluasi kinerja dan analisis varians
	Evaluasi Kinerja dan Analisis Varians
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ellen Christina dkk, “Anggaran Perusahaan “ Suatu Pendekatan Praktis, PT Gramedia Pustaka Utama

2. Nafarin, M., 2007, Penganggaran Perusahaan,  Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta (NAF).


	Kemampuan dalam mengevaluasi kinerja dan análisis varians


ETIKA ADMINISTRASI
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI BISNIS FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	ETIKA ADMINISTRASI
	Kode MK
	:
	MAP536

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. LEROY SAMY UGUY 
	Kode Dosen
	:
	6097

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak Ada Praktik, tidak ada online untuk kelas reguler, ada online untuk kelas karyawan

	Capaian Pembelajaran
	:
	 .1. Pemahaman dan pengembangan pengetahuan mahasiswa terhadap komunikasi bisnis terbaru di Indonesia maupun internasional dengan menggunakan konsep dan fungsi-fungsi komunikasi bisnis.

  2. Mampu Melakukan analisis kasus dengan menggunakan konsep dan metode-metode untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan komunikasi bisnis

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami Konsep Komunikasi Bisnis
	PENGANTAR 
	 1. Model pembela-jaran     ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Zubair, Achmad Kharis, Pengantar Kuliah Etika, Tiara Wacana, 1988

2. Frankena, William K., Ethics, New Delhi: Prentice Hall, 1982 

3. R. A. Buchholtz & S. B. Rosenthal, Business Ethics, New York: Prentice Hall, 1998 
	2. Mendeksripsikan Konsep dasar Etika dan Komunikasi Bisnis 

	2
	Mahasiswa mampu memahami 

Bagaimana menyusun dan melakukan Komunikasi Dalam Bisnis 
	PERTIMBANGAN MORAL
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Moore, F.C.T., The Psychological Basis of Morality, Boston: MacMilan, 1978
	2. Mendeskripsikan dan menyusun serta melkukan komunkasi dalam bisnis

	3
	Mahasiswa memiliki kemampuan mengorganisasikan pemahaman teori secara kontekstual mengenai 

Komunikasi Dalam Keragaman Budaya 
	HAM, KEKUASAAN DAN DEMOKRASI
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning


	1. John Stuart Mill, Utilitarianism, Indianapolis: Bobbs-Merrill Co., 1957

2. Suseno, Franz Magnis, Etika Politik, Jakarta: Rajawali Press, 1994
	3. Mendeskripsikan Proses dalam komunikasi antar budaya



	4
	Mahasiswa  memiliki pemahaman konsep mengenai: 

Teknologi Komunikasi dan Informasi
	ETIKA DALAM SISTEM EKONOMI
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Sonny Keraf, Etika Bisnis: Tuntutan dan Relevansinya, Jakarta; Kanisius,1998Charles Lindblom, Politics and Markets, New York: Basic Books, 1977
2. George Dalton, Economic Systems and Society: Capitalism, Communism, and the Third World, New York: Penguin, 1974
	6. Mengidentifikasi permasalahan dan tantangan dalam melakukan komunikasi di era teknologi dan informasi

	5
	Mahasiswa memiliki pemahaman Konsep Proses Penulisan Pesan Bisnis

	KEGAGALAN PASAR DALAM PERSPEKTIF ETIKA
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Manuel G. Velasquez, Etika Bisnis: Konsep dan Kasus, Yogyakarta: Andi, 2005

2. Russell Warren, Antitrust Theory and Practice, Columbus: Grid Inc., 1975
	Mendesain proses dan tahapan-tahapan seleksi dalam penulisan pesan binis

	6
	Mahsiswa memiliki kemampuan mengintegrasikan teknik teknik Korespondensi Dalam Bisnis 
	MASALAH LINGKUNGAN
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Richard Stephenson, Living with Tommorrow, New York: John Willey & Sons, 1981

2. Lester Brown, State of the World, New York: Norton & Company, 2000

3. Donelia Meadows et al, The Limits to Growth, New York: Universe Books, 1974
	Mendesain korespondensi dalam bisnis

	7
	Mahasiswa memiliki pemahaman  penerapan konsep Penulisan Korespondensi Dalam Bisnis
	DISKUSI KELOMPOK
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Richard Stephenson, Living with Tommorrow, New York: John Willey & Sons, 1981

2. Lester Brown, State of the World, New York: Norton & Company, 2000

3. Donelia Meadows et al, The Limits to Growth, New York: Universe Books, 1974
	Melakukan penulisan korespondensi dalam bisnis

	8
	Mahasiswa memiliki kemampuan dalam menerapkan konsep Penulisan Laporan dan Proposal
	KONSEKUENSI MORAL KEBIJAKAN PUBLIK
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Dipoyudo, Kirdi, Keadilan Sosial, Jakarta: Rajawali Press, 1982

2. Hill, Michael, The Policy Process in the Modern State, Prentice Hall, London, 1997
	Membuat laporan dan proposal bisnis

	9
	Mahasiswa mampu melakukan penyusunan Membuat Resume dan Lamaran Kerja
	KORUPSI DAN DAMPAK NEGATIFNYA
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Kumorotomo, Wahyudi, Etika Administrasi Negara, Jakarta: Rajawali Press, 2004

2. Klitgaard, Robert, Ronald Maclean-Abaroa & H. Lindsey Parris, Penuntun Pemberantasan Korupsi dalam Pemerintahan Daerah, Yayasan Obor, Jakarta, 2002

3. Alatas, Syed Hussein, Korupsi: Sifat, Sebab dan Fungsi, Jakarta: LP3ES, 1987
	Membuat resume dan surat lamaran kerja dalam bahasa indonesia dan inggris

	10
	Mahasiswa mampu melakukan telaah dan evaluasi Wawancara Kerja
	KAIDAH TRANSPARANSI DAN KEPENTINGAN UMUM
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1. Rosen, Bernard, Holding Government Bureaucracies Accountable, Boston: Praeger Publishers, 1982

2. Dwiyanto, Agus, Good Governance dalam Pelayanan Publik, Yogyakarta: Gama Press, 2006


	Mengevaluasi berbagai bentuk teknik dalamwawancara kerja


	11
	Mahasiswa mampu melakukan Komunikasi Dalam Kelompok
	PERTANGGUNGJAWABAN DALAM BIROKRASI PUBLIK
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1.  Wahyudi Kumorotomo, Akuntabilitas Birokrasi Publik: Sketsa Pada Masa Transisi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005

2.  Agus Dwiyanto et al, Reformasi Tata Pemerintahan dan Otonomi Daerah, PSKP-UGM dan PEG-USAID, Yogyakarta, 2003
	Memberikan feedback dalam diskusi kelompok

	12
	Mahasiswa mampu melakukan Lobi Dan Negosiasi
	KODE ETIK BAGI PARA BIROKRAT
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1.  Jack Behrman, Essays on Ethics in Business and the Professions, Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1988

2.  John A. Rohr, Ethics for Bureaucrats, Marcel Dekker Inc., New York, 1978

3.  Laura Hartman, Perspectives in Business Ethics, Illinois: McGraw-Hill, 2004
	Memahami teknik komunikasi dalam lobi dan negosiasi

	13
	Mahasiswa mampu melakukan Komunikasi Lisan
	DISKUSI KELOMPOK
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1.  Jack Behrman, Essays on Ethics in Business and the Professions, Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1988

2.  John A. Rohr, Ethics for Bureaucrats, Marcel Dekker Inc., New York, 1978

3.  Laura Hartman, Perspectives in Business Ethics, Illinois: McGraw-Hill, 2004
	15.  Kemampuan dalam melakukan komunikasi secara lisan

	14
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi Isue Strategik yang terkait dengan Etika Dalam Komunikasi Bisnis  
	DISKUSI KELOMPOK
	1. Model pembela-jaran ekspository

2. Media pembela- jaran di kelas ,menggunakan Komputer, LCD, whiteboard dan web Hybrid Learning
	1.  Jack Behrman, Essays on Ethics in Business and the Professions, Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1988

2.  John A. Rohr, Ethics for Bureaucrats, Marcel Dekker Inc., New York, 1978

3.  Laura Hartman, Perspectives in Business Ethics, Illinois: McGraw-Hill, 2004
	Melakukan analisis isu isu etika dalam komunikasi bisnis 
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI BISNIS FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	MAKRO EKONOMI 
	Kode MK
	:
	MAP 538

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. LEROY SAMY UGUY 
	Kode Dosen
	:
	6097

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak Ada Praktik, tidak ada online untuk kelas reguler, ada online untuk kelas karyawan

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memhami Indikator-indikator ekonomi makro

2. Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis masalah-massalah ekonomi makro

3. Mahasiswa menyadari pentingnya memahami makro ekonomi

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	1. Mahasiswamampumemahamiilmuekonomidanperkembanganilmuekonomi

2. Mahasiswamampumembedakanindikator-indikatormakroekonomidanindikatormikroekonomi
	1. MunculnyaIlmuekonomidanruangLingkupekonomimakro

2. PerbedaanIlmuekonomimakrodanIlmuekonomimikro

3. Konsep Aggregate supply danAgregate Demand
	1. Pengantardosen (Contextual instruction)

2. Diskusi
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998, Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill
	Kemampuanmamahamikonsepdanmenjelaskannya



	2
	1. Mahasiswamampumemahamiproses munculnyaperkeonomian

2. Mahasiswamampumemahamikeseimbanganalamsetiapjenisperekonomian
	1. AbstrakasiPerekonomian( Thecisrcular flow an economy). KeseimbanganPerekonomiantertutup ( dua) sektor)

2. Keseimbanganperekonomian 3Sektordanperekonomianterbuka
	1. Dosen (Contextual instruction)

2. Diskusi
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill
	Kemampuanmamahamikonsepdanmenjelaskan



	3
	1. MahasiswamampumemahamiPendapatanNasionaldanmampumembedakanbentukpendapatannasional

2. Mahasiswamampumenganaliasiskondisipetumbuhanekonomiberdasarkanindikatorpendapatannasional
	1. PendapatanNasional(PDB dan PNB)

2. PertumbuhanEkonomi


	1. Dosen

2. Diskusikelompok

3. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	4
	1. MahasiswamampuMelakukanperhitunganPendapatanNasionaldariberbagaipendekatan (approach) 

2. Mahasiswamampumenganaliasispemerataanpendapatannasional
	1. Pendekatanperhitunganpendapatannasional

2. PerhiunganPendapatanperkapita

3. DistribusiPendapatanNasional
	1. Dosen

2. PresentasiKelompok

3. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	5
	1. Mahasiswamampumemahamipengertianuangdanproses penciptaanuang

2. Mahasiswamampumenganaliasiskondisipetumbuhanekonomiberdasarkanindikatorpendapatannasionalkesembanagnuangberedardanpermintaanuang
	1. Indikatorekonomi :Uang

2. KesemibanganUangberedardanpermintaanuang (Supply of Money dan Demand for money)

3. PerananUangdalamPerekonomian
	1. Dosen

2. PresentasiKelompok

3. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill

3. LaporantahunanBankInfdonesia
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	6
	1. Mahasiswamampumemahamimehamaipengertianinflasi

2. Mahasiswamampumenganaliasispenyebabterjadinyainflasi

3. Mahasiswamampumemahamipengaruhinflasiterhadapperekonomian
	1. PengendalianhargadankonsepInflasi

2. Jenisinflasi

3. DampakInflasiterhadapperekonomian
	1. Dosen

2. PresentasiKelompok

3. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill

3. Laporan BPS
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	7
	1. MahasiswamampumemahamiKebijakan –Kebijakanperekonomian

2. Mahasiswamampumemahamifaktor yang mempengaruhiarahperekonomian

3. Mahasiswamampumenganalisissistemperekonomian yang ada
	1. KebijakanMoneter

2. KebijakanFiskal

3. SistemPerekonomian
	1. Dosen

2. PresentasiKelompok

3. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill

3. LaporanTahunan Bank Indonesia
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	8
	1. MahasiswamampumemahamiSistemdanperananperbankan

2. Mahasiswamampumenganaliasisperanansukubungadalamperekonomiantertututpdanperekonomianterbuka
	1. SistemPerbankan , 

2. PerananPerbankan

3. SukuBunga

4. Jenissukubunga

5. Peranansukubungadalamperekonomianmakro
	1. PresentasiKelompok

2. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill

3. LaporanTahunan Bank Indonesia
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	9
	1. Mahasiswamampupengertiannilaitukardanjenis-jenisnya

2. Mahasiswamampumenganaliasiskondisiperekonomian 3 sektor

3. Mahasiswamampumenjelaskankesembangandalamperekonomian 3 sektor
	1. NilaiTukar (Kurs)dan

2. PerdaganganLuarnegeri

3. (ekspordanImpor)

4. Keseimbangandalamperekonomian 3 sektor

(Y = C + I + G + Nx)
	1. PresentasiKelompok

2. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill

3. Laporantahunan Bank Indonesia
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	10
	1. MahasiswamampumemahamiNeracaPembayaran, 

2. Mahasiswamampumenganaliasisnearacaperdagangan, arus modal kaitannyadengancadangandevisa
	1. NeracaPembayaran (Balance of Payment )

2. Anatomi BOP

3. Prinsip-prinsipdasarPerhitungan BOP
	1. PresentasiKelompok

2. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	11
	1. Mahasiswamampumemahamipembentukan saving daninvestasi, 

2. Mahasiswamampumenganaliasisfungsikonsumsi
	1. Saving  

2. Investasi

3. FungsiKomsumsi
	1. PresentasiKelompok

2. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	12
	1. Mahasiswamampumemahamipengertiandanperananpasarkeuangandalamperekonomian

2. Mahasiswamampumenganaliasisproses pasarmodandanpasarvalas


	PasarKeuangan :

1. Pasar Modal  

2. PasarValas
	1. PresentasiKelompok

2. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill

3. LaporanTahunan Bank Indonesia dan Bursa efek
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	13
	1. Mahasiswamampumemahamipengertiandanperananpasarkeuangandalamperekonomian

2. Mahasiswamampumenganaliasis proses pasarmodandanpasarvalas


	1. PasarTenagaKerja

2. PermasalahanUnemployment
	PresentasiKelompok

PembahasanCase Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill

3. Laporantahunan Bank Indonesia
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan

	14
	1. MahasiswamampumemahamiBusiness Cycles

2. Mahasiswamampumenganaliasisketerkaitanantarvariabelekonomimakrodanmenjelaskannya


	1. KonjungturEkonomi (Business Cycles)

2. KeterkaitanantarvariabelMakro


	1. PresentasiKelompok

2. Pembahasan Case Study
	1. Economics, 2001, Samuelson ., P.A., and Nordhaus, William., D.McGraw,Hill

2. Macroeconomics,1998,  Dornbusch,R.,et al, Mc.Graw Hill
	1. Kemampuanmamahamikonsep

2. Kemampuanmenganalisis data  danmenjelaskan
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	Mata Kuliah
	:
	Mikro Ekonomi
	Kode MK
	:
	MAP 539

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Yahya Rahmana Hidayat, MS.c 
	Kode Dosen
	:
	5121

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mata kulah ini memberkan kepada mahasiswa tentang pemahaman tentang proses ekonomi mikro serat melakukan analisis ekonom mikro seperti, penawaran, permintaan, keseimbangan pasar, elastisitas,  prilaku konsumen, teori produksi, teori biaya produksi, pasar bersaing sempurna dan bersaing tak sempurna, eksternalitas, maksimalisasi laba, pemerataan pendapatan dan kemiskinan

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami konsep dasar ekonommi mikro, memahami ilmu ekonomi mikro secara individu di berbagai belahan dunia.
	1. Arti ekonomi mikro

2. Cakupan ekonomi mikro

3. Kegunaan mepelajari ekonomi mikro


	5. Metoda contextual instruction

6. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	3. Bernhein,B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

4. Chiang,APlha C, and Wainwright,Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

5. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

6. MAddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication,1988 Mc Graw Hill

7. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Pemahaman konsep  ekonomi mikro

	2
	Diharapkan setelah menyelesaikan  materi  ini, mahasiswa mampu :

1. Memahami menjelaskan dan memahami arti ilmu ekonomi mikro dengan ilmu ekonomi.

2. memahami konsep supply dan demand
	1. Analisis ilmu ekonomi mikro

2. Definisis individual supply

3. Definisi individual demand

4. Definisi pasar
	3. Media : contextual instruction

4. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein,B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016. Mc Graw Hill

2. Chiang,APlha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. MAddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Pemahaman konsep  dan mampu menjelaskan teori supply dan teori demand serta pasar

	3


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu :

1. Memahami konsep dan arti market demand serta mempu menjelaskannya

2. Memahami konsep dan arti market supply serta mempu menjelaskannya

3. Mamahami dan dapat menjeleaskan cara bekerjanya pasar
	3. Market demand

4. Market supply

5. Cara bekerjanya pasar
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein,B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics, 4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. MAddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication,1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Memahami dan mampu menjelaskan Market Demand dan Market Supply serta cara bekerjanya pasar

	4


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu Memahami dan menjelaskankan konsep elastisitas 
	1. Konsep Elastisitas

2. Elastisitas permintaan

3. Elastisitas penawaran

4. Elastisitas Silang
	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein,B Douglas and Whinston, Michael D, Macoro Economi, 2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics, 4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. MAddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan memahami, menjelaskan elastisitas



	5
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu Memahami dan menjelaskan Prilaku konsumen
	1. Teori Utilitas
2. Maksimisasi Utilitas
3. Konsep Anggaran

4. Consumer Choice
	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein,B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. MAddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan memahami dan menjelaskan prilaku konsumen

	6


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu Memahami dan menjelaskan teori produksi


	1. Fungsi produksi

2. Konsep keuntungan

3. Konsep Jangka waktu


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein,B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. MAddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan memahami dan menjelaskan teori produksi serta menganalisisnya

	7
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami  dan menjelaskan teori biaya produksi
	1. Teori biaya

2. Konsep biaya produksi

3. Analisis biaya produksi


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein,B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. MAddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan  memahami dan menjelaskan konsep biaya produksi serta menganalisisnya

	8
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan maksimalisasi laba dan menghitungnya
	1. Teori pendapatan

2. Konsep memaksimalkan laba

3. Cara memaksimalkan laba


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein, B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. Maddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan  dalam memahami, menjelaskan dan mengalisis cara memaksimalkan laba

	9
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan persaingan pasar sempurna
	1. Konsep pasar bersaing sempurna

2. Ciri-ciri pasar bersaing sempurna

3. Kelebihan pasar bersaing sempurna


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein, B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. Maddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan dalam memahami dan menjelaskan serta menganalisis pasar yang bersaing sempurna

	10


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan persaingan pasar tak sempurna
	1. Pasar Monopoli

2. Pasar Monopsoni

3. Pasar Oligopoli


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein, B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. Maddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis pasar yang tidak bersaing sempurna

	11
	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan pemanfaatan sumberdaya
	1. Teori produktivitas marjinal

2. Permintaan sumberdaya

3. Pasar tenaga kerja


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein, B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. Maddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis pemanfaatan sumberdaya

	12


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menganalisa Eksternalitas dan barang publik
	1. Eksternalitas

2. Barang Publik


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein, B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. Maddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan serta menganalisis konsep eksternalitas dan barang publik

	13


	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan kegagalan Pasar
	1. Cost and benefit analysis

2. Kegagalan pasar


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein, B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. Maddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis  kegagalan suatu pasar

	14

	Diharapkan setelah menyelesaikan materi  ini, mahasiswa memahami dan menjelaskan dan menganalisis pemerataan pendapatan dan kemiskinan
	1. Lorenz curve dan Gini Ratio 

2. Penyebab ketidakmerataan pendapatan

3. Kemiskinan dan kesejahteraan


	3. Metoda : contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bernhein, B Douglas and Whinston,Michael D, Macoro Economi,2016.Mc Graw Hill

2. Chiang,Alpha C, and Wainwright, Kevin, Fundamental Method of Mathematical Economics,4th edition, 2010 Mc Graw Hill 

3. Goul J.Pand Ferguson,C.E, Micro Economic Theory, 5th edition, 1980. Richard D Irwin.

4. Maddala,G.S and Miller E, Micro Economic Theory and Aplication, 1988 Mc Graw Hill

5. Keat,Paul G and Young Philip K.Y, Managerial Economic Tools for Today’s decision makers. 4th edition 2003,Pearson Education
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis pemerataan pendapatan dan kemiskinan
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	Mata Kuliah
	:
	KEPEMIMPINAN SEKTOR PUBLIK
	Kode MK
	:
	MAP 525

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Yahya Rahmana Hidayat, MS.c 
	Kode Dosen
	:
	5121

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	Setalah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep dan filosofi Kepemimpinan, menguasai perkembangan teori kepemimpinan dan pendekatan-pendekatan kepemimpinan, memahami fungsi dan peranan kepemimpinan, memahami penerapangaya kepemimpinan dalam organisasi publik, memahami nilai-nilai dan moral dalam kepemimpinan, menguasai elemen-elemen kepemimpinan, serta memahami strategi dalam kepemimpinan

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Konsep dan filosofi kepemimpinan
	Konsep dasar kepemimpinan:

· Pengertian kepemimpinan, pemimpin, Paradigma kepemimpinan  dan pimpinan, filosofi kepemimpinan
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap pengertian dan perkembangan paradigma kepemimpinan

	2
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar kepemimpinan
	Konsep dasar kepemimpinan:

· Kepemimpinan didalam sektor publik

· Perilaku dasar dan praktek pemimpin yang sukses

· Perbedaan manajemen dengan kepemimpinan

· Konsep kepemimpinan yang efektif


	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	· Pemahaman terhadap tupoksi kepemimpinan didalam organisasi sektor publik

· Pemahaman terhadap perbedaan manajemen dan kepemimpinan

· Pemahaman terhadap kriteria kepemimpinan yang efektif


	3


	Mahasiswa dapat  mendeskripsikan  fungsi dan peran kepemimpinan
	· Fungsi dan Peranan kepemimpinan

· Mengidentifikasi peran kepemimpinan dari berbagai dimensi
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Mampu mendeskripsikan fungsi dan peran kepemimpinan

	4


	Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan-pendekatan kepemimpinan
	· Berbagai  pendekatan  kepemimpinan  yang meliputi Perkembangan  pendekatan Kepemimpinan : sifat, perilaku, kontingensi dan  pendekatan terpadu
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Mampu mendeskripsikan pendekatan-pendekatan  kepemimpinan 

	5
	Mahasiswa mampu memahami perkembangan teori kepemimpinan
	Teori-teori kepemimpinan
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap perkembangan teori kepemimpinan

	6


	Mahasiswa dapat mendeskripsikan gaya-gaya kepemimpinan
	Gaya 

Kepemimpinan:

· Gaya otoriter

· Gaya paternalistik
· Gaya militeristis
· Gaya kharismatik
· Gaya Demokratis

· Gaya Liberal

· Gaya Lazes fire
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Mampu Mendeskripsikan  gaya-gaya kepemimpinan

	7
	Mahasiswa mampu memahami kesesuaian gaya kepemimpinan dengan perilaku imdividu
	Kesesuaian gaya kepemimpinan dengan Perilaku individu :

· Proses terbentuknya perilaku individu

· Motivasi individu

· Bentuk perilaku individu

· Teori x dan teori y

· Kesesuaian (kecocokan) perilaku x atau y dengan gaya kepemimpinan
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap kesesuaian gaya kepemimpinan dengan perilaku individu

	8
	Mahasiswa mampu memahami kesesuaian gaya kepemimpinan dengan perilaku kelompok
	Kecocokan gaya kepemimpinan dengan perilaku kelompok:

· Konsep kelompok

· Ciri-ciri perilaku kelompok formal dan informal

· Kontingensi gaya kepemimpinan dengan perilaku kelompok
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	· Pemahaman terhadap kesesuaian gaya kepemimpinan dengan perilaku kelompok

	9
	Mahasiswa mampu memahami kesesuaian gaya kepemimpinan dengan struktur organisasi
	Kecocokan gaya kepemimpinan dengan struktur organisasi:

· Bentuk struktur organisasi

a. Struktur organisasi mekanik

b. Struktur organisasi organik

c. Struktur organisasi modern


	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap kesesuaian gaya kepemimpinan dengan struktur organisasi

	10


	Mahasiswa mampu memahami kecocokan gaya kepemimpinan dengan sifat lingkungan
	Kecocokan gaya kepemimpinan dengan sifat lingkungan:

· Lingkungan stabil/labil

· kecocokan gaya kepemimpinan dengan masing-masing sifat  lingkungan
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap kecocokan  gaya kepemimpinan dengan struktur organisasi

	11
	Mahasiswa mampu memahami kepemimpinan berbagai bentuk kepemimpinan serta mampu menganalisis kasus actual kepemimpinan 
	· Kepemimpinan Strategik

· Kepemimpinan  dalam perubahan

· Kepemimpinan visioner

· Kepemimpinan di Indonesia

· Menganalisis kasus aktual kepemimpinan: ditinjau dari berbagai sudut pandang
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap berbagai bentuk kepemimpinan dan analisa terhadap kasus actual kepemimpinan

	12


	Mahasiswa mampu memahami elemen elemen kepemimpinan berupa pola berpikir, nilai dan moral pemimpin
	Elemen-elemen kepemimpinan:

· System thingking bagi pemimpin

· The model 7S: keterkaitan untuk sukses

· Nilai-nilai dan kepemimpinan
	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap pola pikir, nilai-nilai dan moral dalam kepemimpinan

	13


	Mahasiswa mampu memahami elemen kepemimpinan yaitu berupa kemampuan pemimpin untuk menentukan arah organisasi, kepemimpinan visioner,  mengatur pegawai dalam organisasi
	Elemen-elemen kepemimpinan:

· Keterampilan menentukan arah organisasi

· Keterampilan menyusun pernyataan visioning an vision

· Menggerakan kekuatan pegawai di dalam organisasi (clarifying purpose)

	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap kepemimpinan visioner, dan mengukur kesuksesan

	14

	Mahasiswa mampu memahami elemen kepemimpinan yaitu merumuskan sasaran yang jelas dan mampu mengukur suatu kesuksesan
	· Menuliskan pernyataan sasaran yang jelas

· Mengukur kesuksesan: The balanced scorecard

	Ceramah, Diskusi dan tanya jawab
	· Sutarto. Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta: UGM Press.

· Wirawan, (2002), Kapita Selekta Teori KepemimpinanFredman, Mike dan Benjamin BT, Terjemahan Hikmat Kusumaningrat (2004), The Art and Discipline of Strategic Leadership, Pemikiran strategis untuk Merealisasikan Visi Organisasi Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
· Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Manajemen.Yogyakarta: UGM Press 
· Hamzah Yaqub, (1984), Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, CV.Diponegoro, Bandung.
	Pemahaman terhadap elemen kepemimpinan berupa kemampuan sorang pemimpin untuk merumuskan sasaran yang jelas serta mampu mengukur kesuksesan
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	Mata Kuliah
	:
	Isue dan Kebijakan Desentralisasi
	Kode MK
	: 
	MAP 512

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Yahya R. Hiayat, M.Sc.
	Kode Dosen
	:
	6295

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Menjelaskan dan memahami aspek kajian Desentralisasi otonomi daerah.
2. Mampu  melakukan Perbandingan Desentralisasi simetrik dan tidak simetrik

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa diharapkan mampu: Menjelaskan dan memahami aspek kajian Desentralisasi otonomi daerah
	Locus dan Focus Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah dalam Organisasi

1. Negara Kota

2. Negara Bangsa

? Negara Kesatuan dan Federal

3. Desentralisasi sebagai Metode Distribusi Kewenangan Pemerintahan

4. Hambatan Metodologis dalam Kajian Desentralisasi
	7. Small Group Discussion, Case Study
8. Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	4. Joseph F. Zimmerman, State and Local Goverment, New York: Barnes &

5. Noble Books, hal 1-11

6. Rondinelli, Dennis A. and Shabbir Chemma, Decentralization and

7. Development, "Implementing Decentralization Policies: An

8. Introdution." Beverly Hills, Sage Publications, 1983. hal 9 - 33
	Memahami konsep desentralisasi otonomi daerah

	2


	Mahasiswa diharapkan mampu Memahami

1. Bentuk-bentuk Desentralisasi

2. Desentralisasi Politik dan Administrasi

3. Desentralisasi dan Paradigma Governance
	Konsep, Lingkup Pengertian, dan Perkembangan Kajian Desentralisasi

1. Bentuk-bentuk Desentralisasi

2. Desentralisasi Politik dan Administrasi

3. Desentralisasi dan Paradigma Governance
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Joseph F. Zimmerman, State and Local Goverment, New York: Barnes &

2. Noble Books, hal 1-11

3. Rondinelli, Dennis A. and Shabbir Chemma, Decentralization and

4. Development, "Implementing Decentralization Policies: An 
5. Introdution." Beverly Hills, Sage Publications, 1983. hal 9 - 33
	Mengkaji pengertian .

1 Bentuk-bentuk Desentralisasi

2. Desentralisasi Politik dan Administrasi

3. Desentralisasi dan Paradigma Governance

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan: tujuan desentralisasi
	Tujuan Desentralisasi dan Model Pemerintah (an) Daerah

1. Tujuan Desentralisasi

2. Variasi Skala Prioritas Tujuan Desentralisasi Antar Negara dab  Antar Waktu

5. Model Pemerintah (an) Daerah

? Structural Efficiency

? Local Democracy
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	4. UUD 1945

5. Amandemen ke II UUD 1945
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu mengkaji tujuan desentralisasi 

	4

	Mahasiswa mampu  membahas 

1. Pembentukan pemerintah daearah (Daerah Otonom)

2. Ciri-ciri Daerah Otonom

3. Otonomi Daerah

4. Metode Desentralisasi

5 Ultra Vires

6 Open end arrangements
	Desentralisasi, Otonomi Daerah, dan Pemerintah (an) Daerah

1. Pembentukan pemerintah daearah (Daerah Otonom)

2. Ciri-ciri Daerah Otonom

3. Otonomi Daerah

4. Metode Desentralisasi

5 Ultra Vires

6 Open end arrangements
	5. Small Group Discussion, Case Study
6. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	4. UU 32 Tahun 2004,

5. Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya

6. Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah

7. dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

8. Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke

9. Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu

10. Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

11. Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan

12. Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

13. Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu memahami 1. Pembentukan pemerintah daearah (Daerah Otonom)

2. Ciri-ciri Daerah Otonom

3. Otonomi Daerah

4. Metode Desentralisasi

5 Ultra Vires

6 Open end arrangements 
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	3. Memahami dan memiliki wawasan mengenai bentuk pemerintahan daerah
	Format Dekonsentrasi dan Bentuk Pemerintah (an) Daerah

1. Dekonsentrasi Urusan Pemerintahan Khusus dan Umum

2. Format Dekonsentrasi

3 Integrated Field Administration

4 Fragmented Field Administration

5. Bentuk Pemerintah (an) Daerah

6 Integrated Prefectoral System

7 Unintegrated Prefectoral System

8 Functional System
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	4. UU 32 Tahun 2004,

5. Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya

6. Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah

7. dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

8. Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke

9. Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu

10. Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

11. Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan

12. Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

13. Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	mahasiswa mampu memahami bentuk dan fungsi pemerintahan daerah

	6


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu melakukan Perbandingan Desentralisasi simetrik dan tidak simetrik
	Desentralisasi Simetrik dan Tidak Simetrik

1. Desentralisasi Simetrik

2. Desentralisasi Tidak Simetrik

3. Pro dan Kontra
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	4. Rondinelli, Denis A. "Government Decentralization in Comparative Prespctive: Theory and Pratice in Developing Countries." International Review of Administrative Science, (Vol. 2. 1981)
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan:

Perbandingan pemerintahan simetrik dan tidak simetrik

	7
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu melakukan Perbandingan Desentralisasi simetrik dan tidak simetrik
	Diskusi Kelompok
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	4. Rondinelli, Denis A. "Government Decentralization in Comparative Prespctive: Theory and Pratice in Developing Countries." International Review of Administrative Science, (Vol. 2. 1981)
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan:

Perbandingan pemerintahan simetrik dan tidak simetrik

	8
	Memahami dan memiliki wawasan tentang pembentukan kebijakan DPRD dan kepala desa 
	Pemerintah dan Pemerintah (an) Daerah

1. Organ Pembentuk Kebijakan DPRD, dan Kepala Daerah

2. Pelaksana Kebijakan Birokrasi dan Kepegawaian Daerah

3. Separated Local Personnel System

4. Unified Personnel System

5. Integrated Personnel System
	7. Small Group Discussion, Case Study
8. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Joseph F. Zimmerman, State and Local Goverment, New York: Barnes &

2. Noble Books, hal 1-11

3. Rondinelli, Dennis A. and Shabbir Chemma, Decentralization and

4. Development, "Implementing Decentralization Policies: An

5. Introdution." Beverly Hills, Sage Publications, 1983. hal 9 - 33
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu mengkaji pembentukan kebijakan DPRD dan kepala desa
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	Memahami dan memiliki wawasan tentang pembentukan kebijakan DPRD dan kepala desa 
	Diskusi kelompok
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1. Joseph F. Zimmerman, State and Local Goverment, New York: Barnes & Noble Books, hal 1-11

2. Rondinelli, Dennis A. and Shabbir Chemma, Decentralization and Development, "Implementing Decentralization Policies: An

3. Introdution." Beverly Hills, Sage Publications, 1983. hal 9 - 33
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu mengkaji pembentukan kebijakan DPRD dan kepala desa
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	Memahami dan memiliki wawasan tentang keuangan daerah
	Keuangan Daerah

1. Pendapatan Asli Daerah

2. Bantuan Pemerintah

? Block Grant

? Specific Grant

3. Bagi Hasil
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1.
UU 32 Tahun 2004,

2.
Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya

3.
Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah

4.
dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

5.
Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke

6.
Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu

7.
Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

8.
Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan

9.
Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

10.
Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu memiliki pemahaman tentangkeuangan daerah

	11
	Memahami dan memiliki wawasan  mengenai keuangan daerah serta fungsi keuangan daerah
	Diskusi kelompok
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1.
UU 32 Tahun 2004,

2.
Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya

3.
Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah

4.
dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

5.
Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke

6.
Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu

7.
Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

8.
Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan

9.
Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

10.
Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu memahami fungsi dan pengertian keuangan daerah

	12

	Mahasiswa mampu melakukan kajian- kajian mengenai kebijakan daerah dan penerapan kebijakan daerah
	Pembentukan dan Pelaksanaan Kebijakan Daerah

1. Pembentukan Kebijakan

2. Pelaksanaan Kebijakan

3. Evaluasi dan Pengawasan
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1.
UU 32 Tahun 2004,

2.
Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya

3.
Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah

4.
dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

5.
Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke

6.
Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu

7.
Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

8.
Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan

9.
Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

10.
Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan analisa mengenai pembentukan dan pelaksanaan kebijakan daerah

	13


	Memahami dan memiliki wawasan tentang tugas pembantuan dan kerjasama daerah
	Tugas Pembantuan dan Kerjasama

1. Tugas Pembantuan

2. Kerjasama Daerah
	3. Small Group Discussion, Case Study
4. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1.
UU 32 Tahun 2004,

2.
Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya

3.
Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah

4.
dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

5.
Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke

6.
Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu

7.
Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

8.
Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan

9.
Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

10.
Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu mengkaji dan menganalisa mengenai tugas pembantuan dan kerjasama daerah

	14

	Memahami dan memiliki wawasan tentang tugas pembantuan dan kerjasama daerah
	Diskusi kelompok 
	6. Small Group Discussion, Case Study
7. Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	1.
UU 32 Tahun 2004,

2.
Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya

3.
Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah

4.
dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

5.
Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke

6.
Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu

7.
Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

8.
Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan

9.
Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

10.
Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu mengkaji dan menganalisa mengenai tugas pembantuan dan kerjasama daerah
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	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

	FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS - UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Administrasi Pemerintahan Daerah
	Kode MK
	: 
	MAP 503

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Suharno, MM
	Kode Dosen
	:
	6295

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Menjelaskan dan memahami aspek kajian falsafah sejarah otonomi daerah

2. Memiliki wawasan Pemerintahan Daerah berdasarkan UU 32 Tahun 2004

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa diharapkan mampu: Menjelaskan dan memahami aspek kajian falsafah sejarah otonomi daerah
	Falsafah, Sejarah, Pelaksanaan otonomi Daerah
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· Joseph F. Zimmerman, State and Local Goverment, New York: Barnes & Noble Books, hal 1-11

· Rondinelli, Dennis A. and Shabbir Chemma, Decentralization and Development, "Implementing Decentralization Policies: An Introdution." Beverly Hills, Sage Publications, 1983. hal 9 - 33
	Memahami falsafah sejarah otonomi daerah

	2


	Mahasiswa diharapkan mampu Memahami pengertian Desentralisasi dan Federasi
	Desentralisasi dan Federasi
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· Joseph F. Zimmerman, State and Local Goverment, New York: Barnes & Noble Books, hal 1-11

· Rondinelli, Dennis A. and Shabbir Chemma, Decentralization and Development, "Implementing Decentralization Policies: An Introdution." Beverly Hills, Sage Publications, 1983. hal 9 - 33
	Mengkaji pengertian Desentralisasi dan Federasi

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan: Pasal 18 UUD 1945 dan Amandemen ke II UUD 1945
	Pasal 18 UUD 1945 dan Amandemen ke II UUD 1945
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· UUD 1945

· Amandemen ke II UUD 1945
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu mengkaji Pasal 18 UUD 1945 dan Amandemen ke II UUD 1945

	4

	Mahasiswa mampu  membahas Pemerintahan Daerah Berdasarkan UU 32 Tahun 2004
	Pemerintahan Daerah Berdasarkan UU 32 Tahun 2004
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· UU 32 Tahun 2004,

· Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

· Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

· Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

· Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu pemahaman Pemerintahan Daerah Berdasarkan UU 32 Tahun 2004
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	4. Memahami dan memiliki wawasan Pemerintahan Daerah berdasarkan UU 32 Tahun 2004
	Pemerintahan Daerah berdasarkan UU 32 Tahun 2004
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· UU 32 Tahun 2004,

· Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

· Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

· Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

· Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	mahasiswa mampu memahami Pemerintahan Daerah berdasarkan UU 32 Tahun 2004
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	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu melakukan Perbandingan Pemerintahan Daerah
	Perbandingan Pemerintahan Daerah
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	Rondinelli, Denis A. "Government Decentralization in Comparative Prespctive: Theory and Pratice in Developing Countries." International Review of Administrative Science, (Vol. 2. 1981)
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan:

Perbandingan Pemerintahan Daerah

	7
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu melakukan Perbandingan Pemerintahan Daerah
	Diskusi Kelompok
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	Rondinelli, Denis A. "Government Decentralization in Comparative Prespctive: Theory and Pratice in Developing Countries." International Review of Administrative Science, (Vol. 2. 1981)
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu melakukan:

Perbandingan Pemerintahan Daerah

	8
	Memahami dan memiliki wawasan tentang pilkada 
	Pilkada
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· Joseph F. Zimmerman, State and Local Goverment, New York: Barnes & Noble Books, hal 1-11

· Rondinelli, Dennis A. and Shabbir Chemma, Decentralization and Development, "Implementing Decentralization Policies: An Introdution." Beverly Hills, Sage Publications, 1983. hal 9 - 33
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu mengkaji penerapan pilkada

	9


	Memahami dan memiliki wawasan tentang teori- teroi Perda
	Teori Perda
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· UU 32 Tahun 2004,

· Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

· Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

· Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

· Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu: menganalisa teori- teori perda di Indonesia

	10

	Memahami dan memiliki wawasan tentang praktek dan permasalahn perda
	Perda (Praktek dan permasalahnnya)
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· UU 32 Tahun 2004,

· Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

· Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

· Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

· Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu memiliki pemahaman tentang permasalahan perda

	11
	Memahami dan memiliki wawasan  mengenai pengertian APBD
	APBD, Keuangan Daerah (Obligasi, pinjaman daerah, dll)
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· UU 32 Tahun 2004,

· Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

· Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

· Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

· Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu memahami pengertian APBD

	12

	Memahami dan memiliki wawasan: mengenai perda
	Diskusi Kelompok Perda
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	· UU 32 Tahun 2004,

· Hoessein, Bhenyamin. "Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Otonomi Daerah Tingkat II: Suatu Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah dari Segi Ilmu Administrasi Negara." Disertasi, Jakarta: UI, 1993

· Hoessein, Bhenyamin. "Memutar Roda Desentralisasi dari Effisiensi ke Demokrasi." Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar tetap Dalam Ilmu Administrasi Negara FISIP UI, Jakarta: UI Press. 1995

· Prasodjo, Eko, Irfan Ridwan Maksum, Teguh Kurniawan. Desentralisasi dan Pemerintahan Daeah. Jakarta: Dep Ilmu Administrasi FISIP UI, 2006

· Maass, Arthur. Area and Power. Illionis: The Free Press: 1959
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